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Abstract: Social Sciences learning is a process in which students gain knowledge, skills, 

attitudes and understanding of various aspects of social, cultural, political, economic and 

geographical life. Apart from that, social studies learning also teaches character education 

to students, one of which is tolerance and social care, where these two characters are 

included as one of the 18 educational values set by the Ministry of Education and Culture of 

the Republic of Indonesia. Therefore, social studies learning is central to character education 

in elementary schools to create civilized and ethical student characters. In this research, 

researchers will use research methods that involve a qualitative or descriptive approach 

using various relevant sources, such as books, articles and journals related to the topic to be 

investigated. The research results show that there is a very important correlation between 

social studies learning and character education. Social studies learning has a significant 

impact on the development of character education in elementary schools. For this reason, 

implementing social studies learning in elementary schools is very important so that students 

have civilized personalities in terms of their words and actions. 
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Abstrak: Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan sebuah proses di mana siswa 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan pemahaman mengenai berbagai aspek 

kehidupan sosial, budaya, politik, ekonomi, dan geografis. Selain itu, pembelajaran IPS juga 

mengajarkan pendidikan karakter kepada siswanya, salah satunya toleransi dan kepedulian 

sosial yang mana dua karakter ini dimasukkan sebagai salah satu dari 18 nilai pendidikan 

yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Maka 

dari itu, pembelajaran IPS menjadi sentral pendidikan karakter di sekolah dasar untuk 

mewujudkan karakter siswa yang beradab dan beretika. Dalam penelitian ini, peneliti akan 

menggunakan metode penelitian yang melibatkan pendekatan kualitatif atau deskripstif 

dengan menggunakan berbagai sumber yang relevan, seperti buku, artikel, dan jurnal yang 

terkait dengan topik yang akan diselidiki. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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terdapat korelasi yang sangat penting di antara pembelajaran IPS dengan pendidikan karakter. 

Pembelajaran IPS memberikan dampak yang signifikan bagi pengembangan pendidikan 

karakter di sekolah dasar. Untuk itu, dengan melaksanakan pembelajaran IPS di sekolah dasar 

menjadi sangat penting agar para siswa memiliki pribadi yang beradab dari segi perkataan 

dan perbuatannya.  

 

Kata Kunci: Pembelajaran IPS, Pendidikan Kepedulian Sosial. 

 

 

PENDAHULUAN 

Ketika berbicara tentang karakter anak SD, kita biasanya akan berbicara tentang 

kualitas dan sifat-sifat yang diharapkan akan dimiliki oleh anak-anak di usia tersebut. 

Beberapa sifat tersebut, seperti kesopanan, kedisiplinan, empati, kejujuran, ketekunan, 

kesabaran, rasa ingin tahu, toleransi, kepedulian sosial, dan lainnya. Jadi, karakter merupakan 

serangkaian sifat-sifat, nilai-nilai, dan sikap yang membentuk kepribadian sesorang. Sejalan 

dengan pernyataan tersebut, (Rofi'ie, 2017) menjelaskan bahwa karakter adalah atribut yang 

melekat pada suatu objek atau individu. Atribut tersebut telah menjadi bagian integral dari 

identitas seseorang, sehingga menjadi faktor penentu dalam perilaku, sikap, dan komunikasi 

mereka. Berbanding terbalik dengan pernyataan tersebut, (Samrin, 2016) mengatakan bahwa 

karakter merupakan representasi dari nilai-nilai perilaku manusia yang meliputi segala aspek 

aktivitas manusia, termasuk interaksi dengan Tuhan, refleksi diri, hubungan antarmanusia, 

serta interaksi dengan lingkungan, yang tercermin dalam pikiran, sikap, emosi, kata-kata, dan 

tindakan, sesuai dengan prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh norma-norma agama, hukum, 

etiket, budaya, dan tradisi. Dari sejumlah pengertian di atas, pendidikan karakter menjadi 

sangat penting untuk diajarkan kepada anak-anak SD jika dihubungkan dengan situasi pada 

saat ini yang semakin maraknya kasus karakter, seperti kasus intoleransi dan kurangnya 

kepedulian sosial. Hal ini juga didukung dengan pernyataan (Astuti et al., 2023) yang 

mengatakan penurunan pembentukan karakter siswa bisa dipengaruhi oleh kurang 

diminatinya pengetahuan agama dan kurang dikuasainya muatan Pancasila oleh siswa. Di era 

yang semakin maju ini, kehidupan masyarakat menjadi semakin kompleks dan lembaga 

pendidikan formal serta informal telah ada. Untuk itu dalam menghadapi kemajuan ini, perlu 

dilakukan berbagai cara untuk memberikan pelatihan karakter yang berkualitas.  

Pendidikan karakter bisa didapatkan dari mana saja, salah satunya melalui 

pembelajaran IPS. Ilmu Pengetahuan Sosial adalah sebuah disiplin ilmu yang mempelajari 

berbagai aspek kehidupan manusia, seperti bidang sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, 

antropologi, politik, dan budaya. Adapun tujuan utama dari pembelajaran IPS ini adalah 

untuk membantu para siswanya dalam memahami bagaimana masyarakat berfungsi, 

bagaimana individu berinteraksi satu sama lain, dan bagaimana keputusan-keputusan sosial 

dan politik dibuat dan mempengaruhi kehidupan sehari-hari. Adapun menurut (Oktaviani et 

al., 2022) mata pelajaran IPS bertujuan untuk mengarahkan siswa menuju perkembangan 

menjadi anggota masyarakat yang demokratis, bertanggung jawab, dan mempromosikan 

perdamaian. Sedangkan menurut (Marhayani, 2017) proses pembelajaran IPS bertujuan untuk 

menciptakan individu-individu yang memiliki dimensi personal (seperti kebaikan hati, 

disiplin, kerja keras, dan kemandirian), dimensi sosiokultural (seperti rasa cinta pada tanah 

air, penghargaan dan pelestarian warisan budaya, pembangunan semangat kebangsaan dan 

solidaritas sosial, serta peduli terhadap lingkungan), dimensi spiritual (seperti keyakinan dan 

ketakwaan, menyadari bahwa alam semesta adalah hasil ciptaan Tuhan Yang Maha 

Pencipta), dan dimensi intelektual (seperti kecakapan, keterampilan, dan semangat untuk 

meningkatkan diri).  

Dalam pembelajaran IPS terdapat tiga kompetensi, yaitu kompetensi personal yang 

berkaitan dengan perkembangan individu termasuk pengetahuan tentang diri sendiri, 
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kompetensi sosial yang berkaitan dengan keterampilan dan pemahaman yang diperlukan 

untuk berinteraksi dengan orang lain, serta kompetensi intelektual yang berkaitan dengan 

kemampuan berpikir kritis, analitis, kreatif, dan reflektif. Hali ini sejalan dengan pendapat 

(Rusmiati et al., 2023) mata pelajaran IPS bertujuan mengembangkan potensi siswa agar 

dapat beradaptasi, memiliki kepekaan sosial, mengatasi tantangan, dan membentuk karakter 

positif, berkontribusi pada pembangunan masyarakat dan negara. Maka dari itu peneliti 

tertarik untuk menganalisis pembelajaran IPS yang dapat membangun kepedulian sosial 

siswa di sekolah dasar. 

 

METODE 

Metode penelitian melibatkan penggunaan metode ilmiah secara teliti dan menyeluruh 

untuk menyelesaikan masalah dengan menyelidiki, mengumpulkan, mengolah, dan 

menganalisis data secara sistematis dan objektif, serta mengambil kesimpulan atau menguji 

hipotesis untuk mendapatkan manfaat bagi manusia (Abubakar, 2021). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif atau deskriptif. 

Pendekatan kualitatif adalah proses yang bertujuan untuk memahami fenomena manusia atau 

sosial dengan menciptakan gambaran menyeluruh dan kompleks yang dapat diungkapkan 

dengan kata-kata, melaporkan pandangan secara rinci dari berbagai sumber, dan dilakukan di 

lingkungan alam (Walidin AK. et al., 2015). 

Untuk memperoleh data, digunakan metode studi kepustakaan, yang melibatkan 

pemahaman mendalam terhadap data, fakta, teori, dan konsep yang tersedia. Sumber data 

diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, e-book, majalah, artikel, dan jurnal terkait. 

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan analisis kualitatif untuk 

menginterpretasikan data dari sumber bacaan yang akan digunakan untuk menarik 

kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakter  

Karakter adalah representasi perilaku individu siswa. Pembentukan karakter 

berdasarkan nilai-nilai Pancasila harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, karena 

karakter adalah kumpulan nilai-nilai yang membentuk sistem pemikiran, sikap, dan perilaku. 

Menurut Pusat Bahasa Depdiknas, karakter mencakup watak, kepribadian, sifat, personalitas, 

budi pekerti, bawaan, jiwa, dan hati, yang mengacu pada serangkaian sikap dan perilaku. 

Karakter adalah salah satu tujuan pembangunan nasional seperti tercantum dalam UU RI No. 

17 Tahun 2007. Karakter bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, dan bermoral 

berdasarkan Pancasila ditandai dengan watak dan perilaku masyarakat Indonesia yang 

beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur, bertoleransi, bekerja sama, 

patriotik, dinamis, dan berorientasi pada iptek (Udin. S. Winataputra, 2010: 2). 

Kemajuan teknologi dan globalisasi telah menghilangkan batasan geografis dan 

mengatasi perbedaan jarak serta waktu, memungkinkan interaksi antarbangsa dengan 

berbagai dampak. Globalisasi memicu berbagai krisis yang merusak citra dan kepercayaan 

diri bangsa, seperti krisis nilai yang melemahkan karakter bangsa. Kesadaran akan 

pentingnya memperkuat nilai dan karakter bangsa mendorong perbaikan dalam sistem 

pendidikan di Indonesia. Upaya ini terus berlanjut, terlihat dalam kurikulum 2013 yang 

berkomitmen memperkuat pendidikan nilai dan karakter bangsa. 

 

Karakter Peduli Sosial 

Kepedulian adalah tindakan nyata dalam merespons suatu permasalahan, dan 

kepedulian sosial merupakan sikap yang berhubungan dengan manusia umumnya atau sebuah 

empati. Kepedulian melibatkan tugas, peran, dan hubungan (Rahayu, 2020). Kepedulian 

terkait dengan pribadi, emosi, dan kebutuhan, serta membantu merupakan ajaran universal. 
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Kepedulian sosial adalah salah satu pendidikan karakter yang perlu diterapkan dalam proses 

pembelajaran, mengingat manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa hidup sendiri. Menurut 

(Supian, 2021), kepedulian berarti memperlakukan orang lain dengan sopan, bersikap santun, 

dan bersedia berbagi. Nilai inti kepedulian sosial mencakup rasa hormat, empati, suka 

memaafkan, dan membantu. Seseorang yang peduli sosial mampu berinteraksi dengan 

lingkungannya dan menanamkan sifat-sifat positif. 

Kepedulian sosial sangat penting diajarkan oleh guru di sekolah dasar. (Novianti, 

2023) menyatakan bahwa di lingkungan sekolah, sikap peduli sosial menjadi nilai penting 

dan dasar untuk dikembangkan. Guru harus mengajarkan nilai kepedulian sosial tidak hanya 

secara verbal tetapi juga nonverbal. (Nugroho, 2013) menyatakan bahwa komunikasi verbal 

adalah salah satu bentuk komunikasi untuk menyampaikan pesan melalui tulisan atau lisan, 

sedangkan komunikasi nonverbal melibatkan gerakan, ekspresi wajah, gerakan mata, 

karakteristik suara, dan penampilan pribadi. 

 

Pembelajaran IPS di SD 

Dalam pembelajaran IPS, terdapat beberapa tema yang bisa dikembangkan untuk 

menanamkan nilai toleransi kepada siswa di masyarakat multikultural, di antaranya: IPS 

sebagai penanaman nilai, IPS sebagai pendidikan global, dan IPS sebagai pendidikan 

multikultural. Tema-tema ini penting untuk mengembangkan toleransi sejak dini sebelum 

siswa terjun ke masyarakat. Pendidikan IPS serupa dengan pendidikan karakter atau 

penanaman nilai, berorientasi menjadikan siswa warga negara baik dan peduli terhadap 

masalah sosial serta memiliki wawasan kebangsaan yang cukup (Marhayani 2017:74). 

Pembelajaran IPS bertujuan membentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan sosial siswa 

sebagai warga negara. Tema multikultural dalam IPS menonjolkan nilai toleransi dan 

tenggang rasa (Di and Negeri 2012:15). 

Pentingnya pembelajaran IPS adalah membentuk kepribadian siswa yang peduli 

terhadap kondisi masyarakat, sehingga pembelajaran ini diharapkan bisa menyelesaikan 

berbagai masalah di sekitar. Tujuan akhir pendidikan dasar adalah mencapai perkembangan 

pribadi anak yang bisa membangun dirinya sendiri, berpartisipasi dalam pembangunan 

bangsa, melanjutkan ke pendidikan lebih tinggi, dan hidup serta berkembang sesuai bakat, 

minat, kemampuan, dan lingkungan mereka. 

 

Pembentukan Karakter Peduli Sosial Melalui Pembelajaran IPS di SD 

Mulyasa (2012: 9) berpendapat bahwa pendidikan karakter di sekolah 

menitikberatkan pada keteladanan, penciptaan lingkungan, dan pembiasaan. Strategi 

pengembangan pendidikan karakter diterapkan melalui kegiatan di kelas, sekolah, dan luar 

sekolah. Riswan Jaenudin (2010: 12) menjelaskan bahwa kegiatan di kelas dilakukan melalui 

proses belajar pada setiap mata pelajaran, mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Tidak selalu diperlukan kegiatan belajar khusus untuk mengembangkan nilai-

nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa, tetapi untuk nilai tertentu seperti kerja keras, 

kejujuran, toleransi, disiplin, kemandirian, semangat kebangsaan, cinta tanah air, dan gemar 

membaca, dapat dilakukan melalui kegiatan belajar rutin. Untuk nilai-nilai lain seperti 

kepedulian sosial dan lingkungan, rasa ingin tahu, dan kreativitas, diperlukan pengkondisian 

agar siswa bisa menunjukkan perilaku mencerminkan nilai-nilai tersebut. 

Karakter jujur penting karena mencerminkan kepercayaan diri dalam perkataan dan 

perbuatan. Untuk membentuk karakter ini, guru bersikap terbuka dan memotivasi siswa 

menyelesaikan tugas dengan kemampuan terbaik mereka, sehingga mereka bisa bersikap 

jujur dalam kehidupan sehari-hari. Karakter disiplin menunjukkan perilaku tertib dan patuh 

terhadap peraturan. Guru mulai pembelajaran sesuai jadwal, dan siswa harus mengerjakan 

serta mengumpulkan tugas tepat waktu. Siswa akan terbiasa disiplin di berbagai aspek 

kehidupan. 
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Karakter mencerminkan keseluruhan kepribadian seseorang yang meliputi mentalitas, 

sikap, dan perilaku. Fokus pembelajaran perilaku adalah tata krama, kesopanan, dan adat 

istiadat. Tujuannya agar seseorang dinilai baik atau tidak berdasarkan norma-norma 

kontekstual dan kultural (Kurniawan, 2022). Metode pembentukan karakter meliputi 

penanaman nilai, keteladanan, fasilitasi, dan pengembangan keterampilan nilai 

(Kirschenbaum, 1995: 6). 

(Asa, 2019) menyatakan bahwa karakter adalah usaha terencana untuk membuat 

peserta didik memahami, peduli, dan menerapkan nilai-nilai kebaikan sehingga mereka 

berperilaku baik. Pendidikan karakter bertujuan meningkatkan kualitas pelaksanaan 

pendidikan dan membentuk karakter peserta didik secara menyeluruh, terpadu, dan seimbang 

sesuai standar kompetensi lulusan. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulannya, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sangat penting dalam 

mengembangkan pendidikan karakter di sekolah dasar. IPS tidak hanya memberikan 

pengetahuan mengenai aspek sosial, budaya, politik, ekonomi, dan geografis, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai karakter seperti toleransi dan kepedulian sosial. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya korelasi signifikan antara pembelajaran IPS dan pendidikan karakter, di 

mana IPS berperan penting dalam membentuk kepribadian siswa yang beradab dan beretika. 

Implementasi IPS di sekolah dasar sangat penting untuk menciptakan generasi yang memiliki 

perilaku dan sikap yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menganalisis peran 

IPS dalam membangun toleransi dan kepedulian sosial. Melalui pendekatan deskriptif dan 

penggunaan berbagai sumber relevan, penelitian ini memperkuat argumen bahwa IPS tidak 

hanya mempersiapkan siswa secara intelektual, tetapi juga secara moral dan sosial. Dengan 

demikian, integrasi IPS dalam kurikulum sekolah dasar sangat diperlukan untuk menghadapi 

tantangan globalisasi dan memastikan bahwa siswa tidak hanya pintar secara akademis, tetapi 

juga memiliki karakter yang kuat dan peduli terhadap lingkungan sosial mereka. 
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